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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self monitoring dengan penyesuaian sosial mahasiswa rantau. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif antara self monitoring dengan penyesuaian sosial mahasiswa rantau. Jumlah subje yang digunakan pada penelitian ini adalah 70 subjek mahasiswa perantau. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala penyesuaian sosial dan skala self monitoring. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,507 (p < 0,01), menunjukan ada korelasi positif yang signifikan antara self monitoring dengan penyesuaian sosial mahasiswa rantau. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima. Nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,257 hal ini menunjukan bahwa variabel self monitoring pada mahasiswa perantau memiliki sumbangan kontribusi sebesar 25,7% terhadap penyesuaian sosial dan sisanya berhubungan dengan faktor-faktor lain
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ABSTRACT

[bookmark: _Toc110266297]This study aims to determine the relationship between self-monitoring and social adjustment of overseas students. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between self-monitoring and social adjustment of overseas students. The number of subjects used in this study were 70 overseas student subjects. Data collection in this study used a social adjustment scale and a self-monitoring scale. The data analysis technique used is product moment correlation. Based on the results of the analysis obtained a correlation coefficient (rxy) of 0.507 (p < 0.01), indicating that there is a significant positive correlation between self-monitoring and social adjustment of overseas students. Thus the hypothesis in this study is accepted. The value of the coefficient of determination (r2) is 0.257, this shows that the self-monitoring variable in overseas students has a contribution of 2,57% to social adjustment and the rest is related to other factors.
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PENDAHULUAN


Pendidikan ialah sesuatu yang sangat penting dimiliki oleh setiap individu hal ini karena dalam prosesnya pendidikan dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan setiap individu (Kurniawati, 2008). Menurut Hendrastomo dkk (2016) di Indonesia sendiri Universitas menyebar dimana-mana dengan mutu berbeda-beda hal ini menimbulkan berbagai tanggapan dari calon mahasiswa dalam memilih Universitas. Kualitas pendidikan yang tidak merata ini mengakibatkan jumlah mahasiswa yang merantau meningkat. Merantau sendiri memiliki arti meninggalkan kampung halaman dan pergi ke daerah lain untuk mencari ilmu,penghidupan dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2018).
Mahasiswa yang merantau bermaksud untuk memperoleh keberhasilan dengan melalui pendidikan, usaha ini juga membuktikan bahwa individu yang dewasa dapat bertanggung jawab dan mandiri pada keputusan yang diambil.  (Santrock, 2012). Ketika individu memasuki lingkungan baru, berbagai tekanan yag dirasakan pasti ada terutama yang disebabkan oleh perbedaan bahasa dan kebudayaan. Perbedaannya seperti makanan, humor, dan adat istiadat (Thurber & Walton, 2012). 
wawancara yang dilakukan oleh Wibowo (2019)menemukan bahwa mahasiswa perantau yang berasal dari fakultas pendidikan psikologi Universitas Negeri Jakarta dari angkatan 2015-2018 memiliki kesamaan dalam kesulitan menyesuaikan diri pada lingkungan baru hal ini disebabkan karena adanya Culture shock. Culture shock sendiri merupakan reaksi individu terhadap suatu kondisi dimana individu mengalami keterkejutan dan tekanan akibat berada dilingkungan yang baru atau berbeda dari sebelumnya. (Mulyana, 2006). Lingkungan yang berbeda seperti harus jauh dari orangtua, bahasa komunikasi yang berbeda, gaya hidup, pengeluaran finansial, memilih teman bermain dan perbedaan tugas antara masa kuliah SMA. Pada akhirnya mahasiswa rantau yang tidak dapat beradaptasi mengalami stress atau depresi serta masalah penyesuaian sosial (Fauziah & Sari, 2019). Penyesuaian sosial sendiri menurut Schneiders (1964) merupakan Keterampilan yang dimiliki seorang individu untuk menanggapi situasi sosial, fakta serta hubungan secara sehat dan efektif  agar tercapainya hidup sosial yang memuaskan dan menyenangkan Artinya dalam kehidupan sosial individu harus dapat menjalin hubungan sosial dengan baik, berinteraksi dengan baik dan dapat menerima aturan yangada dilingkungan tersebut. Clinciu dan Cazan (2014) menambahkan penyesuaian sosial merupakan fase psikologis dimana individu menyesuaikan dengan berbagai hal baru, menyelesaikan konflik serta mengendalikan setiap rintangan yang dihadapi
Adapun aspek penyesuaian sosial menurut Schneiders (1964) ada 5 yaitu recognition, Participation, Social approval, Altruisme, Conformity, (Schneiders, 1964) . Pada dasarnya proses adaptasi dalam suatu lingkungan masyarakat tergolong sulit apalagi adaptasi dengan lingkungan dan individu baru. Penelitian yang dilakukan terkait penyesuaian diri menemukan bahwa mahasiswa yang berkuliah di Universitas Diponegoro memiliki reaksi yang berbeda-beda dimana pada awalnya merasa senang dan bangga bisa bertemu dengan orang baru, deg-degan dan dapat hidup mandiri. Namun, ada yang merasa kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baik di kampus maupun di tempat tinggal hal ini disebabkan oleh perbedaan budaya dan bahasa, individu pun kadang merasa sedih karena jauh dari orangtua (Nadlyfah & Erin, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Aprianti (2012) juga menunjukkan bahwa menyesuaikan kebudayaan yang berbeda dari daerah asal sangat sulit bagi mahasiswa perantau. Mahasiswa yang berasal dari luar daerah harus menyesuaikan dengan kebudayaan, lingkungan pendidikan, dan lingkungan sosial yang baru.
Menurut Durkin (dalam Hartati 2005) penyesuaian sangat penting bagi seseorang hal ini dilakukan untuk menunjang kesuksesan masa depan dalam menjalin hubungan dengan orang-orang sekitar. Artinya kemampuan penyesuaian sosial yang baik mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam pergaulan dan dapat memajukan aspek-aspek positif dalam hubungan tersebut. sehingga penyesuaian sosial sangat diperlukan dalam upaya mengenal dirinya dan orang lain serta mengembangkan pemenuhan kebutuhan sesamanya 
Penyesuaian sosial memiliki lima Faktor yang dapat mempengaruhinya (Schneider 1964) yaitu a. kondisi psikologis yang meliputi pengalaman, proses belajar, pembiasaan, frustasi, dan konflik. b. kondisi lingkungan seperti lingkungan rumah, sekolah, keluarga, dan masyarakat. c. kondisi fisik yang meliputi hereditas, konstitusi fisik, kesehatan, sistem syaraf, kalenjar, dan otot. d. perkembangan dan kematangan khususnya intelektual, sosial, moral, dan emosi. e. faktor kebudayaan dan agama yaitu pembentukan nilai, norma dan sikap Individu.
Self monitoring yang dikemukakan oleh Snyder (1986) yaitu kemampuan kemampuan seorang untuk mengendalikan perilaku sesuai dengan situasi dilingkungan atau yang ada diri individu itu sendiri. Snyder (1986) juga menyatakan bahwa aspek-aspek dari self monitoring mencakup 3 faktor yaitu : Expressive self, social stage presence Other directed self present . self monitoring sendiri memiliki 2 prototipe yaitu self monitoring tinggi (high self monitoring) dan self monitoring rendah ( low self monitoring). 
Didukung oleh penelitian yang dilakukan Setyowati (2020) yang mengatakan bahwa ada hubungan antara self Monitoring dengan penyesuaian sosial. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ apakah ada hubungan antara self monitoring dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau?”

METODE
Metode ini terdiri dari 2 variabel yaitu penyesuaian sosial sebagai variabel terikat dan self monitoring sebagai variabel bebas subjek dalam penelitian ini berjumlah 70 mahasiswa rantau yang memiliki kriteria sebagai berikut Mahasiswa perantau baik perempuan dan laki-laki, Mahasiswa minimal semester 3, Minimal sudah menetap atau Merantau selama 3 bulan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini berupa skala psikologi yaitu skala self monitoring yang disusun peneliti berdasarkan pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Snyder (1986) sebelumnya sudah di ujicoba. skala ini memiliki 2 pernyataan yaitu pernyataan yang favorable dan pernyataan unfavorable ( Azwar, 2016) dengan 4 jawaban Alternatif yaitu : SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Dengan nilai reliabilitas (α) 0,895. Dan skala penyesuaian yang sosial disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Schneiders (1964) sebelumnya sudah di ujicoba. skala ini memiliki 2 pernyataan yaitu pernyataan yang favorable dan pernyataan unfavorable ( Azwar, 2016) dengan 4 jawaban Alternatif yaitu : SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai).Dengan nilai reliabilitas (α) sebesar 0,931. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode analisis korelasi product moment dari Pearson

HASIL DAN PEMBAHASAN
analisis product moment menunjukan koefisien (rxy) sebesar 0,507 (p < 0,01). Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self monitoring dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau. Sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, bahwa semakin tinggi self monitoring maka penyesuaian sosial cenderung tinggi. Sebaliknya semakin rendah self monitoring maka penyesuaian sosial cenderung rendah pada mahasiswa perantau.
Menurut Synder (1986) adanya self monitoring dapat meningkatkan penyesuaian sosial hal ini dikarenakan dengan self monitoring mahasiswa mampu mengatur perilakunya sesuai dengan situasi yang ada pada lingkungannya. Misalnya mengontrol perilaku (expressive self control) agar terkesan positif dihadapan orang lain dengan bersikap baik dalam bertutur kata, ramah terhadap orang lain bahkan kepada orang yang tidak disukai, menerima pendapat dan kritikan orang lain. Mengubah tingkah laku sesuai dengan norma yang ada di lingkungan (social stage presence) dengan berusaha membuat lelucuan dilingkungan sosial agar menarik perhatian orang sekitar sehigga diterima. Bermain peran sesuai harapan yang diinginkan oleh situasi (other directed self present) dengan berusaha menyenangkan orang lain, dan mengikuti kebiasaan/aturan yang diharapkan lingkungan tersebut. sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswa yang memiliki self monitoring dapat meningkatkan kemampuan penyesuaian yang tentunya bermanfaat pada mahasiswa rantau
koefisien korelasi nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,257 hal ini menunjukan bahwa variabel self monitoring pada mahasiswa perantau memiliki sumbangan kontribusi sebesar 25,8% terhadap penyesuaian sosial dan sisanya 75,3% berhubungan dengan faktor lain. Faktor lain tersebut adalah : kondisi psikologis, lingkungan, fisik, perkembangan dan kematangan khususnya intelektual, sosial, moral, dan emosi (Schneider, 1960). 

KESIMPULAN 
terdapat hubungan yang positif antara self monitoring dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa rantau (r = 0,507, p ≤ 0,01). Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa rantau yang memiliki self montoring tinggi maka, penyesuaian sosial cenderung tinggi, Sebaliknya mahasiswa rantau yang memiliki self monitoring rendah maka, penyesuaian sosial cenderung rendah. 
koefisien determinasi (Rs) yang diperoleh sebesar 0,257, hal tersebut menunjukan self monitoring memberikan sumbangan sebesar 25,7% dihitung dari r2 x 100% terhadap penyesuaian sosial dan sisanya 75,3% berhubungan dengan faktor lainnya yaitu : kondisi psikologis, lingkungan, fisik, perkembangan dan kematangan khususnya intelektual, sosial, moral, dan emosi. Hasil kategorisasi diketahui sebagian besar mahasiswa perantau memiliki penyesuaian sosial yang cenderung tinggi yaitu sebanyak 32 mahasiswa (45,7%). Sedangkan, self monitoring pada mahasiswa rantau dalam kategori tinggi sebanyak 44 mahasiswa (62,9%).

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut :
1. Bagi subjek penelitian
Mahasiswa perantau dapat meningkatkan penyesuaian sosial dilingkungan dengan cara mengendalikan diri dalam menghadapi masalah, membuka diri dengan dunia luar, terlibat aktif dalam kegiatan kampus maupun lingkungan agar terjalin interaksi antar sesama dan menyesuaikan tingkah laku sesuai pada situasi yang ada di dalam lingkungan. Hal ini dilakukan agar subjek dapat diterima dilingkungan tersebut. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkanuntuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian sosial seperti kondisi psikologis,lingkungan, fisik, perkembangan dan kematangan khususnya intelektual, sosial, moral, dan emosi dalam memperluas dan memperdalam penelitian khususnya pada mahasiswa rantau 
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